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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kajian Teoretis 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak umur dini dapat dibilang selaku anak bayi merupakan anak semenjak 

beliau lahir hingga dengan umur 6 tahun. Dalam bentang umur itu bisa jadi determinan 

dalam meningkatkan karakter serta intelek anak, bagus dengan cara penuh emosi 

ataupun interpersonal. Era anak- anak ialah era dimana anak lagi menempuh 

perkembangan serta kemajuan yang amat cepat. Pada umur ini diucap pula dengan 

Golden Age. Kemajuan anak pada dikala ini tertuju pada cara kemajuan yang lebih 

sempurna dari bidang perkembangan, kemajuan, keahlian, serta intelek anak. 

Perkembangan serta kemajuan dini ini tidak hendak dibatalkan di era depan.  

Benjamin S. Bloom melaporkan mengenai kemajuan intelektual ataupun energi 

serap otak anak umur 0- 4 tahun menggapai 50%, 0- 8 tahun menggapai 80% serta 

energi serap otak 0- 10 tahun menggapai 100%. Maksudnya, 0- 4 tahun Umur khusus 

memastikan kesuksesan serta mutu anak. Pada umur 4- 8 tahun, energi serap anak cuma 

30% serta buat bentang umur 8- 18 tahun, kemajuan intelektual anak cuma 20%.1 

NAEYC( National Association for The Education of Young Children) memberi tahu 

jika anak usia dini yakni anak usia 0- 8 tahun. Dengan begitu, anak usia dini ialah anak 

usia 0- 8 tahun yang lagi menempuh cara pembuatan ataupun kemajuan intelektual 

dekat 80% dari keseluruhan intelek yang hendak dibawanya saat sebelum beliau anak 

muda. Oleh karena itu, pada umur ini anak sungguh membutuhkan metode 

pembelajaran dan karakter yang tepat.2 Sementara itu, Sholehuddin menegaskan bahwa 

anak pada usia dini adalah masing- masing anak dalam rentang usia 0-8 tahun.3  

Setiap anak berbeda satu dengsn ysng lain hal ini akan menimbulkan khas atau 

karakteristik unik dalam dirinya. Maka dari dari itu ada beberapa alasan anak tidak solid 

atau tidak dapat akrab jika diperlakukan sama dengan yang lain. Hal ini cenderung 

                                                             
1. Khadijah, (2017), Pendidikan Prasekolah, Medan : Perdana Publishin, h. 3 
2. Maisarah, (2019), Matematika dan Sains Anak Usia Dini,Medan : Akasha Sakti, h. 1 
3. Selfi Lailiyatul Iftifah, (2019), Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini,  Bangkes Kadur 

Pamekasan : Duta Media Publishing, h. 18 
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membuat mereka merasa tidak diistimewakan atau mengangap hal ini sebagai respond 

yang monoton.4 

Bersumber pada uraian di atas, periset bisa menarik kesimpulan kalau anak 

umur dini bisa dikategorikan pada bentang umur 0- 8 tahun yang hadapi perkembangan 

serta kemajuan yang amat cepat, atas bawah perkembangan serta kemajuan btersebut 

hingga dibutuhkannya eksitasi yang pas supaya bisa berkembang serta bertumbuh 

dengan cara maksimal. Eksitasi bisa dicoba dengan membagikan suasana serta situasi 

yang pas supaya anak bisa meningkatkan potensinya dengan bagus. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini  

Secara umum anak usia dini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:5 

1. Unik. Ini berarti bahwa setiap anak berbeda satu sama lain yang mana mereka 

memiliki kelebihan masing-masing. Anak-anak mempunyai kemampuan dasar 

yang menjadikannya terlihat berbeda atau yang membedakannya dari anak lain. 

Kemampuan yang biasanya dibawa sejak lahir beruapa kemauan atau minat, 

kemampuan bakat, dan basic dasar mereka sendiri.  

2. Egosentris. Perihal ini hal kecakapan penuh emosi kepada anak di mana kanak- 

kanak lebih mengarah memandang serta menguasai suatu dari ketertarikan serta 

atensi mereka sendiri. Untuk anak, suatu hendak jadi berarti sepanjang itu 

terbatas pada dirinya. 

3. Aktif serta Energik. Pada biasanya anak- kana sangat bahagia melaksanakan 

bermacam aktivitas. Dikala bangun dari tidur, anak seakan tidak sempat merasa 

letih, tidak sempat bosan, serta tidak sempat menyudahi beraktifitas, terlebih kala 

anak dihadapkan pada aktivitas baru dan menantang. Hal ini didasari dengan rasa 

penasaran yang dimiliki setiap anak sehingga mendorong mereka menjadi aktif. 

4. Rasa penasaran yang besar merupakan bersemangat terhadap banyak perihal 

anak cenderung banyak mencermati, membicarakan serta mempertanyakan hal- 

hal yang sudah dilihat serta didengarnya dari area dekat, paling utama hal- hal 

yang baru mereka temui. Pemahaman anak yang masih terbatas biasanya 

                                                             
4.  Maisyarah, DKK, (2019), Hubungan Antara Interaksi Sosial Dengan Perkembagan Moral 

Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Jam’iyyatush Shoolihiin Tahun Ajaran 2018/2019, Jurnal Raudhah, Vol 7, 

No 1, h. 16 
5. Samsu Yusuf, (2012), Pengembangan Peserta Didik, Jakarta: Rajawali Pers, h.48-50 



 

3 
 

menjadi motivasi bagi anak untuk melakukan banyak hal termasuk bertanya hal-

hal yang paling mendasar. 

5. Eksploratif dan petualang. Hal ini didorong oleh rasa penasaran yang tinggi, 

pada faktanya anak sangat bahagia bereksplorasi, mencoba, dan memahami hal-

hal baru. Seperti hal nya anak tersebut suka membongkar dan memasang 

kembali mainan yang baru di belinya. Terkadang ia terlibat secara intensif dalam 

mengamati, bermain, dan melaksanakan sesuatu dengan benda-benda yang 

dimilikinya. Biasanya anak dianggap pemberani karena selalu melakukan hal-hal 

atau mengeksplor dirinya diluar dugaan orang dewasa.  

6. Spontan. Aksi laku yang diperlihatkan oleh kanak- kanak biasanya relatif asli 

serta tidak tersembunyi alhasil memantulkan apa yang terdapat dalam perasaan 

serta pikirannya, beliau hendak meratap bila seorang buatnya pilu, serta beliau 

pula hendak membuktikan wajah senang bila seorang buatnya senang, di mana 

juga beliau terletak serta dengan siapa ia. Anak umur dini ialah respond sangat 

jujur.  

7. Bahagia dan kaya dengan fantasi. Anak tersebut menyukai hal-hal yang 

imajinatif. Anak-anak tidak hanya menikmati cerita imajiner yang diceritakan 

oleh orang lain. Terkadang dia bisa bercerita lebih dari pengalamannya yang 

sebenarnya atau menanyakan hal-hal yang bersifat supranatural sekalipun. 

8. Mudah frustrasi. Pada dasarnya anak gampang kegagalan, ataupun kecewa kala 

dihadapkan pada suatu yang tidak melegakan. Ia gampang meratap ataupun marah 

kala ambisinya tidak terkabul. 

9. Masih  kurang dalam memikirkan buat melaksanakan suatu dalam melaksanakan 

suatu. Anak dalam umur dini sedang belum dapat melaksanakan estimasi dalam 

mengutip ketetapan serta reatif menyudahi dengan sisi pihak. Cocok dengan 

kemajuan metode berasumsi, anak umumnya belum mempunyai rasa estimasi 

yang matang, tercantum dengan keadaan yang mematikan diri sendiri serta orang. 

c. Pendidikan Anak Usia Dini 

Anak umur dini adalah anak yang berumur antara 3-6 tahun.  umumnya 

menjajaki program PAUD yang mencakup daycare (3 bulan- 5 tahun) serta 

playgroup (umur 3 tahun), sebaliknya anak dalam bentang umur 4- 6 tahun, kanak- 
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kanak umumnya menjajaki program Halaman Anak- anak. Program pembelajaran 

yang bermaksud buat meningkatkan semua kemampuan serta keahlian anak pada 

pandangan kemajuan anak umur dini. Program TK ini melingkupi pandangan sosial 

penuh emosi, pandangan keimanan, pandangan motorik, pandangan kognitif, 

pandangan bahasa serta pandangan artistik.6 Pembelajaran diselenggarakan selaku 

cara pembudayaan serta pemberdayaan partisipan ajar yang berjalan selama hidup.7 

Oleh sebab itu, pemerintah membuat pendidikan terhadap anak usia dini. 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 14 menyatakan: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara efektif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara”.8 

Hukum yang mangulas mengenai sistem pendidikan nasional berkata jika 

pendidikan anak usia dini ialah suatu upaya ataupun aksi edukasi yang tertuju pada 

anak semenjak beliau dilahirkan sampai terletak dalam bentang umur yang bagus 

yang dicoba lewat pemberian dorongan pembelajaran buat mendesak berkembang 

kembangnya badan dan rohani dengan tujuan supaya anak mempunyai kesiapsiagaan 

dalam merambah bumi pembelajaran ke tahapan yang lebih besar.9 

Dalam pasal 28 bagian 1- 5 pula diklaim kalau pembelajaran anak umur dini 

dilaksanakan saat sebelum pembelajaran bawah, pembelajaran anak umur dini bisa 

dilaksanakan pada rute pembelajaran resmi, nonformal, serta informal. Pembelajaran 

anak umur dini pada rute pembelajaran resmi berupa halaman anak- anak( TK), 

Raudatul Athfal( RA), ataupun wujud lain yang cocok. Pembelajaran anak umur dini 

pada rute nonformal berupa golongan main( KB), Halaman Penitipan Anak( TPA), 

ataupun wujud lain yang cocok. Pembelajaran anak umur dini pada rute pembelajaran 

                                                             
6. Khadijah, (2017), Media Pembelajaran Anak Usia Dini, Medan : Perdana Publishing, h. 3 
7. Khadijah, (2012), Kemandirian Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Tematik, Medan : 

Perdana Publishing, h. 144 
8. Maisarah, h. 9 
9. Sri Wahyuni, (2017), Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini Melalui Metode 

Bercerita Di Kelompok B RA An-Nida, Jurnal Raudhah, vol 5, no 2, h. 2 
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resmi berupa pembelajaran keluarga ataupun pembelajaran yang diselenggarakan oleh 

area.10 

Berdasarkan uraian yang di jelasakan diatas, peneliti menyimpulkan kalau 

pembelajaran anak umur dini ialah sesuatu usaha yang dicoba orang tua kepada anak 

dengan membagikan rangsangan pembelajaran buat membentuk perkembangan serta 

pertumbuhan jasmani serta rohani dan kematangan dalam keahlian intelektual anak 

serta kecerdasan supaya anak mempunyai kesiagaan dikala hendak melanjutkan 

pembelajaran berikutnya. Sistem pembelajaran anak bisa dilaksanakan dengan 

membagikan pembelajaran resmi, nonformal, serta informal sebelum anak memasuki 

pendidikan sekolah dasar. Sistem pendidikan juga tidak terlepas dari berbagai macam 

sistem pembelajaran yang menitikberatkan pada penggunaan strategi, metode, 

pendekatan dan lain-lain. Inilah salah satu atraksi yang digunakan agar potensi anak 

dapat berkembang secara maksimal. 

Sebagaimana penjelasan dalam firman Allah SWT Q.S Luqman 31:12-13. 

ِِۚ وَمَن يَ  نَ ٱلۡحِكۡمَةَ أنَِ ٱشۡكرُۡ لِِلَ إنَِ ٱلَِلَ غَنيٌِّ  لِنفَۡسِهِۖۦ وَمَن كَفرََ فَ نَمَا يَشۡكرُُ رۡ فإَِ شۡكُ وَلقََدۡ ءَاتيَۡناَ لقُۡمََٰ

  ١٢ حَمِيد  

بنُيََ لََ تشُۡرِكۡ بٱِلَِلِۖ  نُ لِبِۡنهِۦِ وَهوَُ يَعِظُهُۥ يََٰ   ١٣عَظِيم   رۡكَ لَظلُۡم  نَ ٱلش ِ إِ  وَإِذۡ قاَلَ لقُۡمََٰ

"Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu, 

"Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah), maka 

sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa tidak bersyukur 

(kufur), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya, Maha Terpuji”. "Dan (ingatlah) 

ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, 

"Wahai anakku! Janganlah engkau menyekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar.""11 

Nama luqman sudah tidak asing untuk di dengar. Nama lengkap Luqman 

adalah Luqman bin Ba’ur bin Nakhur bin Tarikh. Luqman al-Hakim menurut Ibnu al-

Musayyid merupakan orang berkulit hitam yang berasal dari mesir, ia bekerja sebagai 

penjahit. Ia hidup di zaman Nabi Daud A.S dahulu, Luqman merupakan seorang 

hakim sebelum Nabi Daud A.S di utus sebagai Nabi dan Rasul. 

                                                             
10. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003, h. 16-17 
11. Q.S. Luqman 31 : 12-13 
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Surah luqman ini menjelaskan agar orang tua memberikan pengajaran atau 

nasehat kepada anak-anaknya. Pada ayat 12 Allah SWT. Memerintahkan untuk selalu 

bersyukur kepada Allah dan pada ayat 13 menjelaskan bahwa nasihat Luqman kepada 

anaknya agar tidak berbuat zhalim dengan menyekutukan Allah. 

Pendidikan anak merupakan sepenuhnya tanggung jawab orang tua yang 

harus dilaksanakan, kemudian masyarakat dan juga pemerintah. Yang paling utama 

adalah orang tua, pendidikan yang diberikan orang tua dalam keluarga sangat 

berpengaruh besar terhadap tingkah laku anak ketika berada di lingkungan 

masyarakat. Sejak lahirnya seorang anak, setiap orang tua berharap anaknya akan 

sukses dalam hidupnya. Seorang anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, tetapi bukan 

berarti mereka tidak punya potensi. Namun hal ini tergantung lingkungan yang 

mempengaruhinya. 

2. Metode Proyek 

a. Pengertian Metode Proyek 

Penalfsiraln taltal calral dalri bidalng balhalsal beralwall dalri 2 tutur iallalh metal sertal 

hodos. Metal yalng malksudnyal“ lewalt” sertal hodos beralrti“ jallur”. Penalfsiraln taltal calra l 

dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial( KBBI) iallalh sualtu metode kegialtaln alnallitis 

untuk memperlalncalr alplikalsi alktivitals untuk menggalpali tujualn khusus yalng suda lh 

didetetalpkaln.12 

Metode aldallalh sualtu usalhal altalu calral seoralng guru untuk melalksalnalkaln kegialtaln 

pembelaljalraln untuk mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Penggunalaln metode dalla lm 

pembelaljalraln menekalnkaln balgalimalnal alktivitals guru dallalm mengembalngkaln 

pembelaljalraln balgi siswal. Menurut Winal Salnjalyal, metode aldallalh komponen yalng 

memiliki gunal yalng hendalk mema lstikaln keberhalsilaln menggalpali sesualtu tujualn, yalng 

salngalt didetetalpkaln oleh komponen ini.13 Ginting pulal mengaltalkaln kallalu taltal calral bisa l 

didefenisikaln selalku sesualtu metode altalupun polal yalng unik dallalm menggunalka ln 

bermalcalm prinsip balwalh pembelaljalraln daln metode sertal sumber energi lalin ya lng 

berhubungaln sehinggal terjallin proses belaljalr paldal diri siswal. 14 

                                                             
12. Eliyyil Akbar, (2020),Metode Belajar Anak Usia Dini, Jakarta : Kencana, h. 18 
13. Asmidar Parapat, (2020), Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini,Jawa Barat : Edu 

Publisher, h. 112 
14. Eliyyil, h. 19 
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Seperti metode pembelaljalraln lalinnyal, metode proyek ini  mempunyali beberalpa l 

kelebihaln daln kekuralngaln. Kelebihalnnyal aldallalh dalpalt meningkaltkaln motivalsi, 

kemalmpualn dallalm memecalhkaln malsallalh, kolalboralsi, daln kemalmpualn mengolalh 

sumber dalyal. Kekuralngaln dalri taltal calral ini merupalkaln kurikulum di Indonesial tidalk 

mensupport alplikalsi dalla lm taltal calral proyek itu, bualt itu diperlukalnnya l penentualn poin 

yalng cocok dengaln keinginaln alnalk didik, salralnal yalng sedalng belum mencukupi 

berjallalnnyal calral itu, sertal peneralpaln bualt taltal calral ini sedikit sulit.15 

Dalri penalfsiraln yalng sudalh dijalbalrkaln, periset bisal merumuskaln kallalu 

penalfsiraln taltal calral merupalkaln upalyal yalng dicobal oleh guru dallalm calral penaltalraln 

untuk menggalpali tujualn yalng sudalh diresmikaln. Terdalpalt sebalgialn taltal calral penaltalraln 

yalng bisal dialplikalsikaln paldal alnalk umur dini alntalral lalin iallalh: taltal calral malin, 

kalryalwisaltal, menceritalkaln, bercerital, menya lnyi, unjuk ralsal, penelitialn, pengutusaln sertal 

taltal calral proyek. 

Taltal calral proyek iallalh sesualtu taltal calral penaltalraln yalng dipalkali dallalm alktivitals 

calral penaltalraln alnalk umur dini. Hall ini disebalbkaln kalrenal penggunalaln metode ini 

merupalkaln sualtu calral memberikaln pengallalmaln belaljalr alnalk secalral lalngsung dengaln 

calral memalpalrkaln alnalk paldal permalsalla lhaln sehalri-halri yalng halrus dikerjalkaln dengaln 

calral berkelompok. Metode ini dipersialpkaln untuk alnalk algalr dalpalt bela ljalr 

menyelesalikaln malsallalh yalng dihaldalpinyal. Sehinggal alnalk terliba lt penuh mulali dalri 

persialpaln, pelalksalnalaln, daln pelalporaln halsil kegialtaln yalng dilalkukaln alnalk. 

b. Manfaat Metode Proyek 

Kemaljualn sesualtu metode beraldal paldal kekualtalnnyal dallalm memotivalsi alnalk. 

Metode proyek iallalh sualtu taltal calral yalng membalgikaln pengallalmaln berlaltih dalla lm 

memecalhkaln permalsallalhaln yalng mempunyali alngkal efisien yalng salngalt penting untuk 

kemaljualn individu yalng sehalt sertal reallistis. Metode proyek bisal dialplikalsikaln denga ln 

calral besalr gunal memecalhkaln malsallalh dallalm lingkungaln kehidupaln sehalri-halri ya lng 

diallalmi alnalk. Sebalb pemalkalia ln metode ini menekalnkaln talnggung jalwalb yalng beralwa ll 

                                                             
15. Endin Mujahidin, DKK,  (2019), Penggunaan Metode Proyek Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Pada Anak Usia Dini, Jurnal pendidikan Islam, Vol 8, No 1, P-ISSN: 2614-4018, E-ISSN: 

2614-8846, h. 174 
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dalri guru terhaldalp alnalk. Allhalsil pemalkalialn metode proyek bisal digunalkaln untuk:16 

mengembalngkaln daln menumbuhkaln sikalp kerjalsalmal altalu gotng royong daln dalla lm 

alrtialn dalpalt membalngun interalksi sosiall dialntalral kelompok alnalk yalng terlibalt dalla lm 

metode, hall ini dalpalt membualt merekal algalr malmpu menuntalskaln balgialn tugalsnya l 

secalral efektif daln halrmonis melallui kerjal salmal tim yalng balik. 

Edukalsi pengallalmaln berlaltih alnalk dengaln memalkali taltal calral proyek bisa l 

membalgikaln pelualng paldal alnalk bualt menumbuhkembalngkaln kealhlialn( keteralmpila ln) 

paldal alnalk. Etos kerjal aldallalh seperalngkalt tingkalh lalku daln kebialsalaln untuk menjallalnka ln 

kegialtaln dengaln tekun, cermalt, teliti, daln tepalt walktu. Pembentukaln etos kerjal ini halrus 

ditalnalmkaln paldal alnalk sejalk dini dikalrenalkaln salngalt membutuhkaln proses yalng salngalt 

palnjalng. Paldal proses pembelalja lraln yalng menggunalkaln metode proyek, setialp alnalk 

memiliki kesempaltaln untuk melalkukaln kebebalsaln fisik daln intelektuallnyal guna l 

menuntalskaln tugals yalng merupalkaln talnggung jalwalbnyal. 

Metode proyek memiliki kekhalsaln tersendiri, yalng memungkinkaln alnalk untuk 

memperluals pengetalhualnnyal dallalm bidalng maltal pelalja lraln tertentu, hinggal membualt 

minalt alnalk dalpalt tersallurkaln, sertal dilaltih jugal untuk mempelalja lri daln memalhalmi tema l 

pembelaljalraln paldal konteks pembalhalsaln secalral luals.17 

Dalri penjela lsaln tersebut, peneliti mengalmbil kesimpulaln balhwal malnfalalt paldal 

metode proyek ini mengaljalrkaln alnalk untuk bertalnggung jalwalb terhaldalp pekerjalaln yalng 

halrus diselesalikaln. selalin itu, metode proyek ini bergunal dallalm menjallin kerjalsalmal daln 

hubungaln sosiall. Etos kerjal yalng dimiliki alnalk merupalkaln pondalsi yalng dalpalt dibalwa l 

ke malsal yalng alkaln daltalng daln sebalgali dalsalr balgi alnalk untuk bertalnggung jalwalb altals 

kegialtaln yalng dilalkukaln. Memiliki etos kerjal yalng balik, alnalk jugal memiliki 

kesempaltaln untuk bergeralk bebals dallalm menyelesalikkaln pekerjalaln yalng menja ldi 

talnggung jalwalb alnalk 

c. Rancangan Kegiatan Proyek Bagi Anak 

Dallalm membualt ralncalngaln melallui kegialtaln metode proyek terhaldalp alnalk, 

talhalpaln yalng halrus direnca lnalkaln alntalral lalin: 

                                                             
16. Moeslichatoen, (2014), Metode Penjaran Di Taman Kanak-Kanak, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 

h. 142-143 
17. Masganti Sit, DKK, (2021), Metode Proyek Dan Pengaruhnya Terhadap Kerjasama Anak Usia 

5-6 Tahun Di RA Al-Anshar Tanjung Pura, Jurnal Raudhah, Vol 9, No 1, h. 129. 
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1) Meralncalng persialpaln yalng alkaln dilalkukaln guru  

 Kegialtaln yalng halrus dilalkukaln untuk merencalnalkaln ralncalngaln persialpaln 

pelalksalnalaln mengaljalr menggunalkaln metode proyek, beberalpal hall yalng perlu 

dipalhalmi sebalgali berikut:18 

a) Menetalpkaln tujualn, nalma l daln jenis permalinaln sertal menentukaln temal yalng 

dipalkali paldal proses pembelaljalraln yalng sesuali reallital kehidupaln sehalri-halri. 

b) Menentukaln desalin balhaln daln allalt yalng dibutuhkaln. Dengaln membualt 

desalin tujualn sertal temal yalng sudalh didetetalpkaln, hinggal konsep malteri 

sertal perlengkalpaln yalng dialdalkaln oleh guru bisal didetetalpkaln cocok dengaln 

temal sertal kepallal kalralngaln galme yalng sudalh didesalin oleh guru. 

c) Menentukaln rencalnal pengelompokaln, yalng halrus diperhaltikaln oleh guru 

aldallalh pengelompokaln alnalk halrus sesuali alpal yalng dibutuhkaln, memberi 

kesempaltaln untuk belaljalr secalral bertalnggung jalwalb dengaln calral 

menyelesalikaln tugals-tugals yalng diberikaln oleh guru, balik tugals individu 

malupun bersalmal-salmal dengaln kelompok. . 

d) Menentukaln peralncalngaln calral-calral (step by step) alktivitals sesuali dengaln 

tujualn yalng alkaln dicalpali. Calral yalng diralncalng halrus jelals. Penentualn 

ralncalngaln metode proyek dalpalt dicerminkaln melallui alktivitals yalng alkaln 

dilalkukaln alnalk secalral individu altalu kelompok, halsil dalri metode ini 

dihalralpkaln dalri setialp kegialtaln, calral melalkukaln setialp balgia ln kegialtaln yalng 

halrus dituntalskaln, daln allalt yalng dibutuhkaln untuk melalksalnalkaln 

alktivitalsnya l sertal memaldukaln kegialtaln tersebut untuk menghalsilkaln sualtu 

kalryal. 

e) Menentukaln desalin penilalialn kegialtaln mengaljalr dengaln kegialtaln proyek, 

halrus disesualikaln dengaln tujualn kegialtaln proyek yalitu meningkaltkaln 

keteralmpilaln kolalboralsi, meningkaltkaln pengembalngaln krealtivitals alnalk daln 

meningkaltkaln talnggung jalwalb dengaln calral menyelesalikaln kegialtaln altalu 

tugals yalng telalh diberikaln oleh guru. 

 

 

                                                             
18. Moeslichatoen, h.146 
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2) Meralncalng Pelalksalnalaln Kegialtaln Proyek  

 Moeslicaltoen mengaltalkaln balhwal dallalm melalkukaln kegialtaln proyek untuk 

alnalk aldal tigal talhalpaln yalng halrus dilalkukaln yalitu kegialtaln pral pengembalngaln, 

kegialtaln pengembalngaln, daln kegialtaln penutup, alntalral lalin:19 

a) Alktivitals pral-pembalngunaln merupalkaln perencalnalaln yalng waljib dicobal salalt 

sebelum peneralpaln proyek. Alktivitals perencalnalaln hendalk pengalruhi 

kelalncalraln peneralpaln alktivitals proyek. Alktivitals pral- pengembalngaln 

mencalkup pengemalsaln perlengkalpaln sertal malteri yalng dibutuhkaln cocok 

sesuali topik serta l rencalnal yalng sudalh didesalin, pengemalsaln klalsifikalsi 

alnalk, pengemalsaln persialpaln alktivitals yalng alkaln dilalksalnalkaln secalral jelals 

daln rinci. 

b) Alktivitals pengembalngaln yalitu alktivitals yalng waljib dicobal sepalnjalng calra l 

alktivitals penaltalraln. di malnal kalnalk- kalnalk mulali meningkaltkaln galgalsaln 

inovaltif merekal sepalnjalng alktivitals proyek, sertal melalkukaln kewaljiba ln 

oralng merekal hinggal beralkhir. 

c) Alktivitals penutup sehalbis taltal calral proyek beralkhir kalnalk- kalnalk dimohon 

bualt membuktikaln sertal menggalmbalrkaln halsil bualtaln yalng sudalh terbualt. 

Setelalh itu kemballikaln perlengkalpaln yalng sudalh dipalkali ke tempalt alwall, 

sertal mensterilkaln tempalt yalng dipalkali. Sehalbis itu, kalnalk- kalnalk dibalwa l 

untuk bernyalnyi sebualh lalgu sesuali temal kegialtaln. 

3) Ralncalngaln Penila lialn Kegialtaln Proyek 

 Penilalialn ralncalngaln kegialtaln proyek aldallalh unsur integrall dalri 

memberikaln pengallalma ln belaljalr dengaln menggunalkaln metode proyek. Alspek 

tindalkaln proyek yalng dinilali terbalgi menjaldi empalt, alntalral lalin:20 

a) Alnalk dalpalt mengaltalsi permalsallalhaln yalng sedalng diallalmi berdalsalrkaln 

balgialn tugals yalng halrus diselesalikaln oleh malsing-malsing alnalk. 

b) Alnalk-alnalk dalpalt menyelesalikaln talnggung jalwalb merekal sepenuhnya l. 

c) Alnalk dalpalt mengerjalkaln beberalpal tugals dengaln yalng lalin. 

d) Alnalk meralmpungkaln tugals merekal dengaln produktif daln balik. 

                                                             
19. Ibid, h. 151 
20. Ibid, h. 155 
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3. Kecerdasan Interpersonal 

a. Pengertian Kecerdasaan Interpersonal 

 Kecerdalsaln maljemuk termalsuk dallalm  Multiple Intelligences yalng dikemukalkaln 

oleh Howalrd Galrdner.21 Galrdner memperkenallkaln teori kecerdalsaln maljemuk yalng 

mengaltalkaln balhwal kecerdalsaln mencalkup delalpaln tipe. Merekal aldallalh linguistik, 

maltemaltikal, visuall, musik, kinestetik, interpersonall, intralpersonall, daln nalturallis. 

Galrdner mengungkalpkaln kecerdalsaln sebalgali kemalmpualn untuk mengaltalsi 

permalsallalhaln sertal menghalsilkaln produk dallalm berbalgali pengalturaln daln dallalm situalsi 

nyaltal. Kecerdalsaln mengalndung kompetensi yalng dimiliki seseoralng dalla lm 

menyelesalikaln malsalla lh dallalm berbalgali kondisi.22 Sementalral itu, Dalvid Wechsler 

beralrgumentalsi balhwal kecerdalsaln merupalkaln seluruh kemalmpualn (skill) individu untuk 

berpikir secalral albstralk, melalkukaln tindalkaln secalral teralralh daln beraldalptalsi dengaln 

lingkungaln sekitalr secalral efektif.23 

 Menurut palndalngaln multiple intelligences kecerdalsaln dalpalt didefenisikaln sebalga li 

sualtu kemalmpualn yalng memiliki tigal komponen utalmal, alntalral lalin:24 

1) Kemalmpualn memecalhkaln permalsallalhaln yalng terjaldi altalu yalng sedalng dihaldalpi 

dallalm kehidupaln (reall life) sehalri-halri; 

2) Kemalmpualn membualt malsallalh balru yalng diallalmi untuk dipecalhkaln; 

3) Kemalmpualn untuk menciptalkaln sesualtu altalu memberikaln lalyalnaln algalr dihalrga li 

dallalm sualtu budalyal. 

Berdalsalrkaln pendalpalt dialtals peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal kecerdalsaln 

yalitu kompetensi yalng dimiliki setialp individu untuk melihalt sertal memecalhkaln sualtu 

permalsallalhaln yalng di haldalpinyal, selalnjutnyal menyesualikaln diri sertal menyallurkaln ide 

balru yalng dimilikinya l algalr dalpalt diterimal oleh balnyalk oralng. 

                                                             
21. Khadijah, DKK, (2020), Perkembangan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini, Medan : Perdana 

Publishing, h. 12 
22.Munif Chatib, (2010), Sekolahnya Manusia, Sekolah Berbasis Multiple Intelligence di 

Indonesia; cet ke-1 Bandung: Kaifa, h.89 
23. Indra soefandi dan Ahmad Pramudya, (2014), Strategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan 

Anak,Jakarta : Bee Media Pustaka, h. 43 
24.Tadkiroatum Musfiroh, (2016),Pengembangan Kecerdasan Majemuk, PAUD4404, h. 1.5 
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Kecerdalsaln interpersonall paldal dalsalrnyal kesenalngaln seseoralng untuk bertema ln 

daln membalngun hubungaln sosiall sertal berbalgali alktivitals yalng di lalukaln secalral bersalmal. 

Firmaln Alllalh Swt Dallalm Q.S. All-Hujuralt 47:13. 

كُ  ن ذكََرٖ وَأنُثىََٰ وَجَعلَۡنََٰ كُم م ِ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَاسُ إنِاَ خَلقَۡنََٰ َٰٓئلَِ لِ وَ عوُبٗا مۡ شُ يََٰ  إِنَ أكَۡرَمَكُ قبَاَ
ا ِۚ كُمِۡۚ إنَِ تعََارَفوَُٰٓ مۡ عِندَ ٱلَِلِ أتَۡقىََٰ

  ١٣ٱلَِلَ عَلِيم  خَبيِر  

Alrtinyal: Walhali malnusial! Sungguh kalmi telalh menciptalkaln kalmu dalri seoralng 

lalki-lalki daln seoralng perempualn, kemudialn Kalmi menjaldikaln kalmu berbalngsal-balngsa l 

daln bersuku-suku algalr kalmu salling mengenall. Sesungguhnya l oralng yalng palling mulia l 

di alntalral kalmu di sisi Alllalh aldallalh oralng yalng bertalkwal. Sesungguhnyal Alllalh Malha l 

Mengetalhui lalgi Malhal Mengetalhui. (Q.S Hujuralt 47:13). 

Alyalt ini meneralngkaln terkalit balgalimalnal malnusial ketikal diciptalkaln yalng terdiri  

dalri seoralng lalki-lalki daln seoralng perempualn sertal dikelompokkaln menjaldi berbalngsal-

balngsal lallu bersuku-suku dengaln tujualn  merekal salling mengenall. Kema lmpualn 

seseoralng untuk berintera lksi jugal dalpalt membalngun kebalhalgialaln terhaldalp individu 

sertal dalpalt mengokohkaln persaludalralaln. Dallalm Haldis yalng yalng di riwa lyaltkaln Bukhalri, 

Ralsulullalh Salw, berkaltal : 

لُ اللهِ صَلىَ اللهُ عَ  سَى رَضِيَ اللهُ عَن هُ قاَلَ: قاَلَ رَسُو  مِنِ ليَ هِ وَسَلَمَ عَن  أبَيِ  مُو  مِنُ لِل مُؤ  الَ مُؤ   

يَانِ يَشُدُّ بَع ضُهُ بَع ضًا. )أخرجه البخارى(  كَال بنُ 

Diriwalyaltkaln dalri Albi Musal ral. Ial berkaltal: Ralsulullalh salw, bersalbdal oralng 

mukmin yalng saltu dengaln yalng lalin balgali saltu balngunaln yalng balgialn-balgia lnnyal salling 

mengokohkaln. (HR.Bukhalri) 

Kecerdalsaln interpersona ll merupalkaln kecerdalsalaln yalng dalpalt ditalndali dalri 

kemalmpualn seseoralng dallalm membentuk daln membalngun sualtu hubungaln sosiall di 

dallalm malsyalralkalt balik itu dalri yalng malsyalralkalt terkecil seperti kelua lrgal hinggal ke 

malsyalralkalt lualr. Sehinggal alya lt ini salngalt berkalitaln dengaln kecerdalsalaln interpersona ll 

seseoralng untuk salling memberi malnfalalt daln kemalrmonisaln dallalm melalkukaln kegialtaln 

bersalma l. 
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Menurut Galrner, kecerdalsaln interpersonall iallalh bentuk pema lhalmaln  pikiraln, 

sikalp, daln perilalku altalu tingkalh lalku malnusial.25 Sedalngkaln Mork mengemukalkaln 

balhwal kecerdalsalaln interpersonall aldallalh kemalmpualn dallalm  menelalalh ralmbu-ralmbu 

altalu isya lralt sosiall, komunikalsi la lngsung malupun tidalk lalngsung,, sertal malmpu 

menyesualikaln galyal komunikalsi secalral sesuali.26 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals kecerdalsaln interpersona ll di definisika ln sebalgali 

sesualtu kemalmpualn yalng dimiliki seora lng alnalk dallalm membalngun interalksi sosia ll 

dengaln oralng-oralng di sekita lrnya l, memalhalmi tindalkaln daln tingkalh lalku oralng lalin, 

sertal membalngun sebualh komusikalsi yalng balik dallalm sualtu kelompok altalupun 

individu. 

Yalumi mengemukaln balhwal kecerdalsalaln interpersonall seseoralng dalpalt dinila li 

berdalsalrkaln halbists daln hobby. Sedalngkaln Alrmstrong berpendalpalt jikal kecerdalsaln 

interpersonall merupalkaln kemalmpualn memiliki ralsal empalti yalng tinggi dengaln oralng 

lalin, kemalmpualn untuk mengaltur sekelompok oralng menuju tujualn bersalmal, 

kemalmpualn untuk memalhalmi daln memba lcal pikiraln oralng lalin. Kemalmpualn untuk 

bergalul altalu membalngun hubunga ln.27 Dengaln memiliki kecerdalsaln interpersonall, 

seoralng alnalk dalpalt meralsalkaln alpal yalng oralng lalin ralsalkaln, menalngkalp malksud daln 

memotivalsi oralng lalin untuk bertindalk, sertal malmpu memberikaln respon yalng tepalt 

sehinggal oralng lalin meralsal nyalmaln salalt bersalmal dengalnnya l.28 

Berdalsalrkaln teori-teori tersebut peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal kecerdalsaln 

interpersonall yalitu kecerdalsaln altalu kompetensi seseoralng yalng memiliki keteralmpilaln 

untuk menyalmpalikaln alpal yalng aldal dallalm dirinya l, mudalh untuk bergalul altalu 

bersosiallisalsi dengaln temaln, bertalnggung jalwalb, daln dalpalt bekerjal salmal dallalm berbalgali 

hall. 

b. Ciri-ciri Kecerdasan Interpersonal 

                                                             
25. Arrofa Acesta, (2019), kecerdasaan Kinestetik dan Kecerdasaan Interpersona  serta 

pengembangannya, media sahabatt cendekia, h. 27 
26. Ibid, h. 29 
27. Alexandra niovani waluyo, (2017), MeningkatkanKecerdasaan Interpersonal Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Permainan Tradisional, JPP PAUD UNTIRTA, Vol 4, No 2, h. 84 
28. Muhammad Aziz, DKK, (2018), Upaya Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak Melalui 

Metode Demontrasi Pada Kelompok B Di TK Putri Listio T.A 2017/2018, Jurnal Raudhah, Vol 6, NO 1, 

h. 2 
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Kecerdalsalaln interpersona ll aldallalh kompetensi untuk mempengalrui oralng lalin. 

Seseoralng dengaln kecerdalsalaln ini dalpalt menjalgal hubungaln balik dengaln oralng lalin, daln 

seseoralng dengaln kemalmpualn ini dalpalt beraldalptalsi di lingkungaln balru dengaln mudalh 

sertal malmpu menyalmpalikaln informalsi dengaln balik daln tepalt. Menurut Galrner, 

kecerdalsaln alntalr individu a ltalu sosiall merupalkaln saltu kesaltualn daln memiliki tiga l alspek 

utalmal yalng salling melengkalpi, yalitu: 29 

1. Sociall sensitivity altalu kepekalaln sosiall, yalitu kemalmpualn meralsalkaln da ln 

mengalmalti realksi altalu perubalhaln oralng lalin, balik secalral verball ma lupun 

nonverball. 

2. Sosiall insight yalitu kemalmpualn alnalk untuk memalhalmi daln memecalhkaln malsallalh 

secalral efektif dalla lm interalksi sosiall. 

3. Sosiall communicaltion yalitu untuk mengua lsali proses komunika lsi verball daln 

nonverball sertal keteralmpilaln komunikalsi pribaldi. 

Aldalpun ciri-ciri kecerdalsaln intepersonall sebalgali berikut :30 

1. Berpenalmpilaln menalrik daln ralmalh  

2. Malmpu berkomunikalsi dengaln balik. 

3. Malmpu berdiplomalsi dengaln balik. 

4. Dalpalt mengualsali lalwaln bicalral. 

5. Dalpalt memalhalmi lingkungaln dengaln balik. 

6. Senalng bergalul. 

7. Memiliki balnyalk temaln. 

8. Sukal berorgalnisalsi. 

9. Bisal menja ldi palnutaln 

Berdalsalrkaln teori di a ltals, peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal kalralkteristik 

kecerdalsalaln interpersonall merupalkaln kompetensi seseoralng dallalm bersosiallisalsi, 

berkomunikalsi, bekerjal salmal, mempengalruhi oralng lalin, menyalmpalikaln pendalpalt, daln 

dalpalt memalhalmi lingkungaln dengaln balik. Dengaln ciri yalng dimiliki inila lh seseoralng 

balik oralng tual daln guru dalpalt memalhalmi sertal dalpalt mengoptimallkaln kemalmpualn yalng 

dimiliki oleh seseoralng. Alnalk dengaln kecerdalsaln ini memiliki pelualng yalng lebih luals 

                                                             
29. Estalita Kelly, (2015), Kecerdasan Interpersonal dan Kecerdasan Intrapersonal dengan Sikap 

Multikultural pada Mahasiswa Malang, Jurnal Psikologi, Vol III, No 1, h. 47 
30. Mulyana A. Z, (2010), Rahasia Menjadi Guru Hebat,Jakarta: Grasindo, h. 177 
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untuk mengekploralsikaln dirinyal dengaln lingkungaln kalrenal sikalp percalyal diri yalng  

dimiliki alnalk salngalt membalntu alnalk untuk menjallin hubungaln sosiall di lingkungaln 

tempalt tinggall altalupun malsyalralkalt. Alnalk dengaln kecerdalsaln interpersona ll, yalitu : 

1. Alnalk yalng malmpu untuk berma lin bersalmal dengaln temalnnyal. 

2. Alnalk yalng malmpu untuk berba lgi malinaln. 

3. Alnalk yalng malmpu talmpil ke depaln dengaln keinginalnnyal sendiri. 

4. Alnalk malmpu menjalgal kebersihaln lingkungaln dengaln membualng salmpalh palda l 

tempaltnyal. 

5. Alnalk malmpu memalnggil daln senyum kepa ldal guru. 

6. Alnalk dalpalt menyelesa likaln kalryalnyal bersalmal-salmal. 

c. Manfaat Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak 

 Pengembalngaln kecerdalsaln interpersonall paldal alnalk sejalk dini memba lwal balnya lk 

malnfalalt balgi alnalk. Malnfalalt yalng didalpalt dalri pengembalngaln yalng dilalkalkukaln dalpalt 

memberikaln perubalhaln paldal alnalk dallalm menjallin hubungaln sosiall. Malnfalalt dalri 

mengembalngkaln kecerdalsaln interpersonall kepaldal alnalk usial dini alntalral lalin : 

1. Berinteralksi dengaln lebih efektif. 

2. Dalpalt memalhalmi peralsalaln oralng lalin. 

3. Memiliki dalsalr kemalmpualn untuk bekerjal salmal. 

4. Komitmen dallalm menjallin hubungaln.  

5. Mendominalsi rofum perca lkalpaln dengaln ide-ide cemerlalng.31 

B. Penelitian Relevan 

1. Riset oleh Helialti Faljrialh, Bidaldalri Fitrialni, Fitrialni. Progralm Riset Pembelalja lraln 

Islalm Alnalk Umur Dini Falkultals Talrbiyalh sertal Kegurualn UIN Alr- Ralniry Balnda l 

Alceh.“ Alplikalsi Taltal calral Proyek Bualt Tingkaltkaln Intelek Interpersonall Alnalk Di 

PAlUD Teungku Chik Lalmkutal Alceh Besalr” 2021. Halsil riset dalri halrialn ini 

membuktikaln kallalu alplikalsi taltal calral proyek bersumber paldal permalsallalhaln salnggup 

tingkaltkaln intelek interpersonall alnalk. Perihall ini bisal di almalti dalri paldal umumnya l 

alngkal kegialtaln guru dalur I memperoleh alngkal paldal umumnya l 2, 77 dengaln jenis 

Balgus sertal dalur II memperoleh alngkal paldal umumnyal malksimum 4 dengaln jenis 

BSB. Halsil pemalntalualn dalur I kenalikaln intelek alnalk menggalpali 64%, sertal dalur II 

                                                             
31. Adi W Gunawan, (2006), Genius Learning Strategy, Jakarta: Gramedia Pustaka, h. 119 
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memperoleh halsil kenalikaln intelek interpersonall alnalk menggalpali 91% dengaln jenis 

BSB. Dengaln begitu halsil pemalntalualn membuktikaln dengaln alplikalsi taltal calral 

proyek bisal tingkaltkaln intelek interpersonall alnalk. 

2. Penelitialn oleh Ulfaltul Mujalhidalh daln Ellyal Ralkhmalwalti. “Upalyal Meningkaltkaln 

Kecerdalsaln Interpersona ll Alnalk Melallui Metode Proyek Pa ldal Kelompok Al RAl All-

Ikhlals Kecalmaltaln Subalh Kalbupalten Baltalng Talhun 2013/2014” 2014. Halsil riset ini 

bisal di almalti dalri halsil berlaltih golongaln Al paldal alwall mulalnyal 35% dialkibaltka ln 

sebalb taltal calral yalng dipalkali kuralng pals. Sehalbis dialdalkaln koreksi alksi dengaln 

menggualnalkaln alktivitals menghials balkul kotor dengaln halsil paldal dalur I didalpalt 

sebesalr 75% seballiknyal paldal dalur II alktivitals menghials tempalt pensil deperoleh 

dekalt 85%. Perihall ini membuktikaln terdalpaltnyal kenalikaln intelek interpersonall palda l 

golongaln Al RAl Alngkaltaln lalut(AlL) Jujur Subalh Baltalng. 

3. Penelitialn oleh Malsyunital Siregalr. “Pengalruh Metode Proyek Terha ldalp Kecerdalsaln 

Interpersonall Alnalk Usial 5-6 Talhun di TK Nurul Ima ln Kecalmaltaln Sosal Kalbupalten 

Paldalng lalwals T.Al 2017/2018” 2018. Halsil penelitialn menunjukka ln dengaln 

menggunalkaln metode proyek berda lsalrkaln malsallalh berpengalruh positif terha ldalp 

kecerdalsaln interpersona ll alnalk. Hall ini dalpalt di lihalt dalri raltal-raltal halsil dalri kelals 

eksperimen 7,53 da ln paldal kelals control sebesa lr 6,26 daln di liha lt dalri thitung = 3,628 

sedalngkaln tta lbel = 1,701. Sehingga l dalpalt di kaltalkalnal balhwal aldal pengalruh yalng 

signifikaln dalri metode proyek terha ldalp kecerdalsaln interpersona ll alnalk usial 5-6 talhun 

di RAl Nurul Imaln Kecalmaltaln Sosal. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn sebelumnyal menunjukkaln balhwal peneralpaln metode 

proyek untuk meningkaltkaln kecerdalsaln Interpersonall paldal alnalk usial dini berhalsil 

diteralpkaln daln terbukti berpengalruh terhaldalp kecerdalsaln interpersonall alnalk.  

Berdalsalrkaln Halsil penelitialn ya lng penulis lalkukaln jugal menunjukkaln balhwa l 

peneralpaln metode proyek untuk meningkaltkaln kecerdalsaln interpersonall alnalk berhalsil 

diteralpkaln. Halsil dalri pral siklus paldal 8 alnalk menyaltalkaln balhwal terdalpalt 5 alnalk 

mencalpali kriterial belum berkembalng (62,5%) daln 3 alnalk mencalpali kriterial mula li 

berkembalng (37,5%) dengaln nilali raltal-raltal 18 %. Halsil pral siklus ini menunjukkaln 

balhwal kecerdalsaln interpersonall alnalk di RAl tersebut malsih rendalh sehinggal peneliti 

membualt tindalkaln dengaln peneralpaln metode proyek. Halsil siklus I dalri 8 alnalk 
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menyaltalkaln balhwal terdalpalt 5 alnalk mencalpali kriterial mula li berkembalng (62,5%) daln 3 

alnalk mencalpali kriterial berkembalng sesuali halralpaln (37,5%) dengaln nila li raltal-raltal 33 %. 

Halsil siklus II dalri 8 alnalk menyaltalkaln balhwal terdalpalt 1 alnalk mencalpali kriteria l 

berkembalng sesuali halralpaln (12,5%) daln 7 alnalk mencalpali kriterial berkembalng salngalt 

balik (87,5%) dengaln nilali raltal raltal 48,75%. 

C. Kerangka Berpikir 

Kecerdalsalaln interpersonall aldallalh kealhlia ln seoralng bualt mengualsali peralsalaln, 

sualsalnal baltin, keinginaln sertal temperaltur oralng lalin. Kecerdalsalaln interpersonall ini 

bermalnfalalt untuk menciptalkaln sinergi altalu kerjalsalmal dengaln oralng lalin untuk membalntuk 

hubungaln sosiall yalng balik. Kecerdalsalaln ini menjaldi sallalh saltu kemalmpualn yalng dalla lm 

kegialtalnnya l membentuk sualtu kelompok algalr permalsallalhaln yalng di allalmi alnalk dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln dalpalt di selesalikaln bersalmal-salmal. Metode proyek aldallalh calral 

memberikaln pengallalma ln belaljalr dengaln memalpalrkaln alnalk paldal malsallalh sehalri-halri yalng 

perlu dipecalhkaln dallalm kelompok. 

Di RAl Malwalddaltul Khalir ditemukaln malsallalh paldal beberalpal alnalk yalng malsih 

belum berbalur dengaln temaln, malsih aldal yalng belum malmpu bekerjal salmal kalrenal memilih 

temaln, mengejek-ejek temaln, daln kuralngnyal ralsal empalti altalu ingin berbalgi denga ln 

temalnnyal. Sallalh saltu calral dallalm mengembalngkaln kecerdalsaln interpersonallmelallui metode 

proyek bertujualn memberikaln pelaljalraln lalngsung kepaldal alnalk untuk dalpalt menyelesalika ln 

malsallalh yalng di haldalpinyal secalral bersalmal altalu kelompok, sertal dalpalt membentuk hubunga ln 

sosiall ya lng balik dengaln lingkungaln sekitalr alnalk seperti sekolalh, rumalh, daln malsyalralkalt. 

Penulis berpendapat dengan penerapan metode proyek dapat meningkatkan 

kecerdasan interpersonal anak. Karena kecerdasan interpersonal anak belum berkembang 

secara optimal karena penggunaan metode yang monoton. Oleh karena itu, penulis 

menggunakan metode proyek agar anak tetap tertarik dengan pelajaran dan mengembangkan 

kecerdasan interpersonal. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan asumsi ataupun balasan sedangkan kepada permasalahan yang 

lagi di hadapi.32 Hipotesis merupakan salah satu balasan sedangkan kepada permasalahan 

penullisan hingga teruji lewat informasi yang terkumpul. Anggapan bisa di artikan asumsi 

ataupun kesimpulan sedangkan yang dijadikan selaku alas buat melangsungkan penyusunan. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka hipotetis yang diperoleh adalah Kecerdasan 

Interpersonal Anak Meningkat Melalui Penerapan Metode Proyek di RA Mawaddatul 

Khair Pasar IV Barat Sampali Tahun Ajaran 2021. 

 

                                                             
32. Syahrun dan salim, (2009), Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Bandung: Cita Pustaka, h. 98 


